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ABSTRAK

Pada perkembangannya pengolahan rumput laut semakin berkembang khususnya di bidang kuliner. Salah
satu desa yang memiliki potensi dalam pengembangan rumput lautnya adalah Desa Patas yang sesuai untuk
dijadikan lokasi dalam kegiatan pelatihan pengolahan hasil perikanan yaitu rumput laut. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berjudul “Pelatihan Pembuatan Bakso Rumput Laut sebagai Inovasi Pangan untuk
Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Desa Patas, Kabupaten Buleleng” bertujuan untuk mengetahui
kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Patas, mengetahui bagaimana kondisi dan sistem budidaya
rumput laut di Desa Patas, dan mengetahui proses pengolahan bakso rumput laut. Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian melalui 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan tahapan evaluasi.
Hasil yang diperoleh bahwa sebagian besar masyarakat Desa Patas memiliki mata pecaharian sebagai
pembudidaya rumput laut, penanaman rumput laut menggunakan metode lepas dasar dan long line, kegiatan
pelatihan diikuti oleh kelompok pembudidaya bina karya sejumlah 30 orang. Peserta sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan bakso dan diharapkan pelatihan pengolahan rumput laut dapat
dilaksanakan kembali dengan hasil olahan yang berbeda seperti sirup, dodol, dan kerupuk.

Kata kunci : inovasi pangan, produk olahan rumput laut, pelatihan pembuatan bakso, desa patas

ABSRACT

The development of seaweed products is growing up rapidly, especially in the culinary sector. Patas village
has been chosen as the location to conduct a community service activity in order to introduce seaweed
meatballs as one of the products made from seaweed and train the community how to make it. The name of
this activity was “Food Innovation Training to Make Seaweed Meatball to Develop the Economy Level of
the Community in Patas Village, Buleleng Regency”. The aims of this activity were to determine the socio-
economic conditions, find out the system of seaweed farming, and know the process of seaweed meatballs.
This activity divided into three steps; preparation, implementation, and evaluation. Based on the result, most
of the community as seaweed cultivator, they used the off shore and long line method to plant seaweed, and
this activity was attended by thirty people. During the activity, the response was very good and it is expected
to re-implement with different products such as syrup, dodol, and crackers.

Key words : food inovation, seaweed product, training to make seaweed meatball, Patas village.

1. PENDAHULUAN

Rumput laut menjadi salah satu alternatif bahan makanan yang memiliki banyak manfaat karena
mengandung zat bioaktif di dalamnya yang baik bagi kesehatan. Berbagai jenis makanan yang
menggunakan rumput laut sebagai bahan utamanya diantaranya es rumput laut, dodol, dan permen
rumput laut. Selain itu rumput laut dapat dijadikan untuk bahan makanan bakso. Bakso merupakan
salah satu makanan yang sering dikonsumsi oleh kebanyakan masyarakat Indonesia. Bakso
merupakan makanan yang biasanya berbentuk bulat dan dibuat dari campuran daging sapi atau
ikan, tepung, putih telur, bumbu-bumbu seperti bawang putih, bawang merah, merica yang digiling
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dan kemudian direbus dengan air mendidih. Bakso yang baik memiliki standar baku mutu yakni
memiliki bau normal (khas daging), rasanya gurih, bertekstur kenyal, memiliki kadar protein min
9% b/b, lemak maksimal 2% b/b dan tidak mengandung boraks. Kekenyalan bakso dipengaruhi
olen banyaknya tepung tapioka yang digunakan. Semakin banyak tepung tapioka yang
ditambahkan pada daging, semakin kenyal pula bakso yang dihasilkan. Untuk menambah
kekenyalan bakso biasanya ditambahkan zat pengenyal seperti borax, phosmix, sodium
tripolyfosfat, sodium bikarbonat (NaHCO3) dan karaginan (Sirat dan Sukesi, 2012).

Penelitian tentang manfaat rumput laut telah banyak dilakukan. Rumput laut telah teridentifikasi
dapat meningkatkan daya tahan tubuh, anti kanker, mencegah penuaan dini, menjaga kehalusan
kulit. Selain itu, rumput laut juga teridentifikasi mengandung senyawa antioksidan. Antioksidan
adalah zat yang dapat menunda, memperlambat, dan mencegah terjadinya proses oksidasi.
Antioksidan sangat bermanfaat bagi kesehatan dan berperan penting untuk mempertahankan mutu
produk pangan. Manfaat antioksidan bagi kesehatan dan kecantikan, misalnya untuk mencegah
penyakit kanker dan tumor, penyempitan pembuluh darah, penuaan dini, dan lain-lain. Dalam
produk pangan, antioksidan dapat digunakan untuk mencegah terjadinya proses oksidasi yang dapat
menyebabkan kerusakan seperti ketengikan, perubahan warna dan aroma, serta kerusakan fisik
lainnya. Antioksidan yang berasal dari sumber alam dapat meningkatkan ketahanan makanan. Oleh
karena itu, konsumsi antioksidan dan penambahan antioksidan pada bahan makanan melindungi
tubuh dengan baik dari bahan reaktif oksidatif.

Salah satu sentra budidaya rumput laut di Bali utara terletak Desa Patas, Kecamatan Gerokgak,
Kabupaten Buleleng. Perairan desa Patas sesuai digunakan untuk kegiatan budidaya rumput laut
karena memiliki topografi yang landai dengan gelombang yang relatif tenang. Substrat perairan
wilayah tersebut sesuai bagi pertumbuhan rumput laut karena berupa pasir karang dan potongan
atau pecahan, hal ini ditunjukkan dengan keberadaan beberapa jenis rumput laut jenis Sargassum
sp., Halimeda sp. dan Caulerpa sp. yang tumbuh di perairan tersebut. Petani rumput laut di Desa
Patas tergabung dalam kelompok pembudidaya Bina Karya yang mencakup 48 nelayan. Para
pembudidaya di daerah tersebut umumnya menanam rumput laut jenis Eucheuma spinosum karena
tahan terhadap penyakit, harga jual stabil dan mudah dibudidayakan. Oleh karena itu melalui
kegiatan pengabdian ini kami bermaksud untuk memberikan pengetahuan baru bagi para
pembudidaya tentang pengolahan hasil perikanan yaitu rumput laut sebagai bahan untuk
pembuatan bakso. Melalui kegiatan ini diharapkan pembudidaya rumput laut memiliki skill baru
dalam mengolah rumput laut sehingga dapat dijadikan sebagai modal dalam berwirausaha.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode disusun secara sistematis agar program dapat terlaksana dengan baik. Untuk itu metode
pelaksanaan program dimulai dari :

a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan sangat penting dilakukan sebagai bentuk perencanaan yang lebih matang
untuk mencapai hal yang lebih baik. Tahap persiapan meliputi :

1 Survey lokasi pengabdian di Desa Patas, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Survey
dilakukan untuk mengetahui jenis rumput laut yang ada dan kondisi masyarakat di Desa
Patas.

2 Pengadaan bahan Baku. Bahan baku yang digunakan yaitu rumput laut yang diperoleh dari
para petani rumput laut yang berlokasi di Desa Patas.

3 Penyiapan alat dan bahan usaha yang di dalamnya mencakup resep pembuatan produk yang
akan dibuat.

4 Persiapan mitra usaha yaitu kelompok budidaya rumput laut Bina Karya di Desa Patas.
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Tahap Pelaksanaan

Setelah semua proses persiapan dilaksanakan maka tahap pelaksanaan dapat dilakukan yaitu
dengan memberikan pelatihan pembuatan bakso rumput laut pada masyarakat Desa Patas.
Pelatihan diberikan pada kelompok bina karya yang berjumlah 48 orang. Pembuatan produk
makanan berbahan baku rumput laut yang akan dibuat mengacu pada resep yang telah
ditetapkan.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemandirian masyarakat dari
kegiatan pelatihan yang dilakukan. Melalui pelatihan tersebut diharapkan masyarakat
mampu memiliki keterampilan dalam pengolahan produk perikanan yang mampu
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di Desa Patas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dengan judul “Pelatihan Pembuatan Bakso Rumput Laut Sebagai

Inovasi Pangan Untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian Masyarakat Desa Patas,
Kabupaten Buleleng” dapat terlaksana melalui beberapa tahapan, yaitu:

1.

Survei lokasi dan melakukan pendekatan ke Kelompok Pembudidaya Bina Karya di Desa
Patas. Melalui survei lokasi diperoleh informasi bahwa Desa Patas sesuai digunakan untuk
kegiatan budidaya rumput laut karena memiliki topografi yang landai dengan gelombang
yang relatif tenang. Para pembudidaya di Desa Patas umumnya menanam rumput laut jenis
Eucheuma spinosum karena tahan terhadap penyakit, harga jual stabil dan mudah
dibudidayakan. Kelompok Pembudidaya Bina Karya diketuai oleh Bapak Hamid dengan
jumlah anggota kelompok mencakup 48 nelayan. Dari hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa rumput laut yang diproduksi belum dimanfaatkan secara maksimal hanya
dijual basah dengan kisaran harga Rp 8.000-12.000,-/kg. Pelaksanaan kegiatan Pelatihan
Pembuatan Bakso Rumput Laut Sebagai Inovasi Pangan Untuk Peningkatan Kesejahteraan
dan Kemandirian Masyarakat Desa Patas, Kabupaten Buleleng pada tanggal 30 September
2017.

Melakukan monitoring kepada anggota kelompok pembudidaya pasca kegiatan pelatihan.
Berdasarkan survey yang telah dilakukan, masyarakat desa Patas bergerak di beberapa
bidang kegiatan yaitu budidaya rumput laut dan penangkapan. Namun ibu-ibu di Desa
Patas sebagian besar sebagai ibu rumah tangga. Melalui kegiatan pelatihan diharapkan ibu-
ibu di Desa Patas dapat lebih mengembangkan diri dan membantu perekonomian keluarga
melalui berjualan bakso rumput laut.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian berjudul “Pelatihan Pembuatan Bakso

Rumput Laut Sebagai Inovasi Pangan Untuk Peningkatan Kesejahteraan dan Kemandirian
Masyarakat Desa Patas, Kabupaten Buleleng” adalah sebagai berikut:

1.

Terlaksananya pelatihan pembuatan bakso rumput laut melalui pemaparan materi
(presentasi) dari Dewa Ayu Angga Pebriani sebagai narasumber dan demo langsung yang
dilakukan bersama dengan mahasiswa dan ibu-ibu dari kelompok pembudidaya Bina
Karya. Melalui pelatihan ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada Kelompok
Pembudidaya Bina Karya di Desa Patas baik dari segi pengetahuan baru maupun dapat
memberikan keterampilan yang nantinya dapat memberikan penghasilan tambahan.
Kegiatan pelatihan pembuatan bakso rumput laut ini diikuti olen 30 peserta dari ibu-ibu
nelayan pembudidaya rumput laut. Peserta yang mengikuti acara pelatihan ini
memperhatikan dengan serius setiap materi yang disampaikan dan juga sangat antusias
ketika panitia mendemonstrasikan cara pembuatan bakso rumput laut.
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Gambar 1.3 Mencoba Bakso Rumut. Laut Bérsama Panitia, Mahasiswa, dan Peserta Pelatihan. b). Penutupan
disertai Foto Bersama.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan:

1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa Patas sebagian besar memiliki mata
pencaharian sebagai pembudidaya rumput laut, sebagian kecil sebagai nelayan dan
pedagang. Pekerjaan ibu-ibu di Desa Patas adalah sebagai ibu rumah tangga. Pelaksanaan
pelatihan bertujuan untuk memberikan ilmu tentang pengolahan rumput laut dan pada
akhirnya mampu diaplikasikan dengan baik sehingga mampu membantu kondisi
perekonomian keluarga dan meningkatkan nilai kesejahteraan masyarakat di Desa Patas.

2. Kegiatan budidaya rumput laut di Desa Patas berlangsung sangat baik. Jenis rumput laut
yang dibudidayakan di Desa Patas yaitu: Eucheuma cottoni dan Eucheuma spinosum.
Kegiatan budidaya telah berlangsung selama 10 tahun dan kegiatan ini berkelanjutan
hingga sekarang. Namun pengolahan rumput laut masih kurang sehingga dilakukan
kegiatan pelatihan pembuatan bakso rumput laut di Desa Patas.
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3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan bakso rumput laut berjalan dengan lancar
diikuti oleh 30 orang peserta dengan didampingi oleh panitia dari dosen dan mahasiswa
Fakultas Kelautan dan Perikanan.Kegiatan pelatihan mendapat sambutan baik dari warga
dan kepala lingkungan di Desa Patas karena kegiatan pengolahan hasil rumput laut belum
pernah dilaksanakan di desa tersebut.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk tahapan berikutnya agar dilaksanakan berbagai macam kegiatan
pelatihan pengolahan rumput laut di beberapa daerah penghasil rumput laut agar membantu
masyarakat dalam mentransfer ilmu dan keterampilan dan meningkatkan nilai ekonomi
masyarakat setempat. Beberapa kegiatan pelatihan yang memungkinkan untuk dilakukan yaitu
kegiatan pengolahan rumput laut untuk dijadikan sirup, kerupuk, dan dodol.
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